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Abstrak Desa Kuala Tolam, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau merupakan salah satu wilayah yang masih memiliki 

kawasan hutan gambut yang penting, baik secara ekologis, sosial, maupun ekonomi. Namun, tekanan dari ekspansi 

perkebunan, alih fungsi lahan, serta keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai fungsi hutan membuat kawasan ini rentan 

terhadap degradasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat akan 

pentingnya hutan. Metode yang digunakan adalah sosialisasi dengan pendekatan edukatif, partisipatif, interaktif dan small 

group discussion. Responden dalam kegiatan ini adalah stakholders yang terlibat dalam musyawarah bersama dengan Siak 

Pelalawan Landscape Program dalam rangka pembentukan komitmen dalam menjaga fungsi dan kawasan hutan. Hasil 

kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai fungsi hutan yang diukur melalui beberapa 

aspek, yaitu definisi hutan, jenis hutan, dan fungsi hutan. Pemahaman masyarakat terhadap definisi hutan meningkat sebesar 

39%, pemahaman terhadap jenis hutan di sekitar Desa Kuala Tolam meningkat 36%, serta pemahaman mengenai fungsi hutan 

meningkat 30%. Temuan ini mengindikasikan bahwa sosialisasi dan pendekatan edukatif yang dilakukan berhasil 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya hutan dalam mendukung komitmen masyarakat dalam menjaga 

fungsi dan kawasan. Serta pembentukan komitmen yang didukung oleh pengetahuan dan pemahaman masyarakat diharapkan 

menjadi modal utama dalam membentuk tim patrol/pengawasan hutan di Desa Kuala Tolam, Kabupaten Pelalawan. 

Kata Kunci: Fungsi hutan, hutan lestari, jenis hutan komitmen, Kuala Tolam 

Abstract. Kuala Tolam Village, Pelalawan Regency, Riau Province, is one of the regions that still possesses significant 

peatland forests, which are ecologically, socially, and economically important. However, pressures from plantation expansion, 

land conversion, and limited community knowledge about forest functions have made this area vulnerable to degradation. This 

community service activity aimed to enhance public knowledge of the importance of forests. The method employed was 

socialization through an educational, participatory, and interactive approach combined with small group discussions. The 

respondents in this activity were stakeholders involved in community deliberations with the Siak Pelalawan Landscape 

Program in the context of forming a collective commitment to maintain forest functions and areas. The results of this activity 

showed an increase in community knowledge about forest functions as measured by several aspects, namely forest definition, 

forest types, and forest functions. Community understanding of the definition of forests increased by 39%, knowledge of forest 

types around Kuala Tolam Village increased by 36%, and knowledge of forest functions increased by 30%. These findings 

indicate that the socialization and educational approaches applied were successful in raising public awareness of the 

importance of forests in supporting the community’s commitment to preserving forest functions and areas. Furthermore, the 

formation of such commitment, supported by enhanced knowledge and understanding, is expected to serve as a strong 

foundation for establishing a forest patrol and monitoring team in Kuala Tolam Village, Pelalawan Regency. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan hutan terluas di dunia yang memiliki peran penting dalam menjaga 

keseimbangan ekologi global. Hutan, khususnya hutan gambut, berfungsi sebagai penyerap karbon, pengatur tata 

air, serta habitat keanekaragaman hayati. Namun, tekanan pembangunan dan alih fungsi lahan menyebabkan 

degradasi hutan yang semakin masif. Kondisi ini menimbulkan tantangan besar dalam upaya mewujudkan 

pengelolaan hutan lestari yang sejalan dengan target FOLU Net Sink 2030 yang telah dicanangkan pemerintah. 

Provinsi Riau merupakan salah satu wilayah dengan ekosistem gambut terluas di Indonesia, sekaligus 

menghadapi tingkat kehilangan hutan yang signifikan dalam tiga dekade terakhir. Penelitian Novarina (2024) 

mencatat penurunan luas hutan alam di Semenanjung Kampar dari 723.895 hektar pada tahun 1990 menjadi hanya 

433.395 hektar pada tahun 2020. Desa Kuala Tolam, yang berada di Kabupaten Pelalawan, merupakan salah satu 

desa yang masih memiliki sisa hutan gambut penting, meskipun luasannya semakin tertekan oleh ekspansi 

perkebunan, pembukaan kanal, dan praktik pembakaran lahan. 

Berbagai penelitian terbaru selama tahun 2020-2024 telah memperkuat pentingnya pengetahuan dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan hutan lestari. Gunawan et al. (2022) menyatakan bahwa program perhutanan sosial 

yang melibatkan masyarakat memiliki potensi untuk mendukung konservasi keanekaragaman hayati, meskipun 

dalam praktiknya aspek ini masih kurang mendapat perhatian dibandingkan aspek sosial-ekonomi. Penelitian ini 

juga menyoroti pentingnya peningkatan kapasitas dan penyadartahuan masyarakat agar lebih memahami fungsi 

ekosistem hutan. Selanjutnya, Fikri (2024) menegaskan bahwa meskipun ada pengakuan hukum terhadap hutan adat, 

masih banyak hambatan kelembagaan dan regulasi yang menghalangi penerapan serta rendahnya pemahaman 

masyarakat tentang hak dan kewajiban dalam pengelolaan hutan karena minimnya sosialisasi dan pendampingan 

dari pihak berwenang. Kajian gambut oleh Gunawan & Afriyanti (2019) tentang Potensi Perhutanan Sosial dalam 

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dalam Restorasi Gambut menemukan bahwa restorasi gambut berbasis 

masyarakat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap peran hutan dalam regulasi hidrologi, Selain itu, kajian 

oleh Beljai et al., (2022) dan Widiastuti et al., (2018), menyatakan bahwa masyarakat di berbagai wilayah Indonesia 

umumnya masih memiliki pemahaman yang bervariasi tentang jasa ekosistem hutan (termasuk fungsi ekologis dan 

sosial), dan intervensi edukatif dapat memperkokoh pemahaman tersebut. 

Kajian sebelumnya yang dilakukan oleh Gunawan et al. (2022) bahwa keberhasilan konservasi hutan di Indonesia 

sangat dipengaruhi oleh kesadaran masyarakat terhadap manfaat ekosistem hutan. Demikian juga, Patendan et al., 

(2022) di Tahura Gunung Tumpa, Sulawesi Utara menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap fungsi hutan 

sangat berpengaruh terhadap keputusan kolektif dalam pengelolaan wilayah hutan. Namun, masih sangat terbatas 

penelitian yang secara eksplisit mengukur bagaimana peningkatan pengetahuan fungsi hutan mampu memicu 

kolektif di tingkat desa terutama di daerah ekosistem gambut. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengkaji peningkatan pengetahuan masyarakat melalui 

pendekatan sosialisasi edukatif-partisipatif yang diintegrasikan ke dalam konteks lokal Desa Kuala Tolam. 

Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada transfer informasi, tetapi juga pada pembentukan komitmen kolektif 

masyarakat untuk melindungi hutan yang tersisa. Kebaruan lainnya terletak pada kontribusi kegiatan ini dalam 

menyiapkan fondasi kelembagaan lokal, seperti tim patroli hutan, yang dapat menjadi model percontohan bagi desa-

desa lain di lanskap gambut Riau. 

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Desa Kuala Tolam adalah terbatasnya pemahaman mengenai 

definisi, jenis, dan fungsi hutan. Keterbatasan pengetahuan tersebut berimplikasi pada rendahnya kesadaran serta 

lemahnya komitmen kolektif dalam menjaga keberadaan hutan yang tersisa. Berdasarkan kondisi tersebut, diajukan 

hipotesis bahwa kegiatan sosialisasi yang bersifat edukatif, partisipatif, dan interaktif dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang fungsi hutan sekaligus memperkuat komitmen mereka dalam menjaga kelestarian 

hutan gambut di desa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kegiatan sosialisasi 

edukatif-partisipatif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai fungsi hutan di Desa Kuala Tolam. 

Selain itu, penelitian ini juga menekankan pentingnya peningkatan pengetahuan sebagai modal awal dalam 

membangun komitmen kolektif dan memperkuat kelembagaan masyarakat desa guna mendukung pengelolaan hutan 

gambut secara berkelanjutan. 

 

METODE PENERAPAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kantor Desa Kuala Tolam, Kecamatan Pelalawan, 

Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau pada tanggal 20 Juni 2025 (Gambar 1). Responden kegiatan ini adalah para 

pemangku kepentingan yang terlibat dalam musyawarah bersama Siak Pelalawan Landscape Program dalam rangka 

membangun komitmen menjaga fungsi dan kawasan hutan. Peserta terdiri atas Pemerintah Desa Kuala Tolam, tokoh 
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adat, tokoh masyarakat, kelompok pemburu madu, ibu-ibu PKK, Kelompok Wanita Tani Sri Cik Dayang, tokoh 

pemuda, serta masyarakat yang bergantung pada sumber daya hutan. Jumlah peserta keseluruhan sebanyak 27 orang 

yang merupakan stakeholder yang terlibat dalam kegiatan musyawarah dalam pembentukan komitmen untuk 

menjaga kawasan dan fungsi hutan. Jumlah ini dinilai representatif untuk menggambarkan keterlibatan lintas 

kelompok dalam menjaga kelestarian hutan di desa tersebut. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyaarakat di Desa Kuala Tolam 

 

Metode utama yang digunakan adalah sosialisasi dengan pendekatan edukatif, partisipatif, interaktif, serta diskusi 

kelompok kecil (small group discussion). Pendekatan ini dipilih agar proses transfer pengetahuan tidak hanya 

bersifat satu arah, melainkan juga memberi ruang bagi masyarakat untuk aktif berdiskusi, menyampaikan 

pengalaman, serta mengajukan pertanyaan. Untuk mengevaluasi efektivitas sosialisasi, digunakan instrumen pre-test 

dan post-test. Pre-test bertujuan mengukur pemahaman awal masyarakat tentang hutan, sedangkan post-test 

digunakan untuk melihat sejauh mana pengetahuan peserta meningkat setelah kegiatan berlangsung. Data yang 

digunakan terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari kuesioner yang diisi langsung oleh 

masyarakat, sementara data sekunder diperoleh melalui jurnal, artikel ilmiah, serta sumber relevan lainnya yang 

digunakan sebagai bahan referensi pendukung. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan. Tahap pertama adalah pra-sosialisasi, yang diawali dengan 

penjelasan mengenai tujuan kegiatan serta pembagian kuesioner pre-test. Pertanyaan dalam kuesioner berbentuk 

pilihan ganda yang mencakup pemahaman tentang jenis-jenis hutan, fungsi ekologis hutan, serta keterkaitan antara 

keberadaan hutan dengan kehidupan masyarakat. Tahap kedua adalah sosialisasi, di mana materi disampaikan 

melalui ceramah interaktif dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Pada tahap ini, 

peserta juga dilibatkan dalam diskusi kelompok untuk memperdalam pemahaman serta menumbuhkan kesadaran 

kolektif. Tahap ketiga adalah pasca-sosialisasi, yang ditandai dengan pengisian kuesioner post-test oleh peserta. 

Pertanyaan dalam kuesioner ini sama dengan yang diberikan pada pre-test, sehingga dapat digunakan untuk 

membandingkan hasil sebelum dan sesudah kegiatan. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Kuala Tolam 
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Analisis data dilakukan dengan cara membandingkan persentase jawaban benar pada pre-test dan post-test untuk 

setiap pertanyaan. Selisih persentase tersebut kemudian dihitung untuk menunjukkan tingkat peningkatan 

pengetahuan masyarakat. Hasil analisis ini menjadi dasar untuk menilai efektivitas sosialisasi dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai fungsi hutan. Dengan demikian, metode ini tidak hanya memberikan gambaran 

mengenai proses penyampaian informasi, tetapi juga menegaskan sejauh mana kegiatan mampu mendorong 

perubahan pengetahuan masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan hutan secara lestari. 

 

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kuala Tolam menghasilkan sejumlah temuan yang dapat 

menggambarkan kondisi pengetahuan sikap, dan partisipasi masyarakat terkait dengan isu lingkungan, khususnya 

mengenai keberadaan dan pengelolaan hutan. Hasil yang diperoleh disajikan berdasarkan data lapangan, diskusi 

kelompok dan partisipasi masyarakat terkait dengan isu lingkungan, khususnya mengenai keberadaan dan 

pengelolaan hutan. Hasil yang diperoleh disajikan berdasarkan data lapangan, diskusi kelompok, serta wawancara 

dengan masyarakat setempat. Temuan-temuan ini menjadi dasar dalam menilai ketercapaian sasaran program serta 

memberikan sejauh mana program pengabdian telah berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan kepedulian 

masyarakat Kuala Tolam terhadap hutan. 

 

1. Pengetahuan Masyarakat Mengenai Definisi Hutan 

Hasil pretest dan postest pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan signifikan terhadap pengetahuan 

masyarakat mengenai definisi hutan, dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 14,40 meningkat menjadi 19,80 pada 

postest. Persentase pemahamanan meningkat dari 53,33% menjadi 92,52%, dengan peningkatan total sebesar 

39,19%. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa sebelum adanya intervensi pembelajaran dan sosialisasi 

mengenai hutan kemampuan responden mengenai definisi hutan masih rendah. Namun, setelah adanya sosialisasi 

mengenai hutan dan fungsinya pengetahuan masyarakat terkait definisi hutan mengalami peningkatan. Menurut 

Kahsay et al. (2023) peningkatan kapasitas masyarakat merupakan persyaratan penting dalam mendukung tata kelola 

hutan yang adaptif terhadap perubahan iklim. 

Peningkatan tertinggi tercatat pada indikator pemahaman hutan sebagai ekosistem, sedangkan peningkatan 

terendah terjadi pada indikator pengetahuan tentang jenis hutan. Perbedaan ini mencerminkan bahwa masyarakat 

lebih memahami pengetahuan yang konkret dan konseptual serta berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-sehari 

dibandingkan materi teknis yang membutuhkan klasifikasi formal, seperti jenis hutan menurut fungsi, tipe ekosistem 

dan peraturan hukum. Hal ini berdasarkan penelitian Nugroho et al., (2020) yang membahas bahwa masyarakat lebih 

memahami dan mengapresiasi jasa ekosistem seperti air, kawasan konservasi dan manfaat langsung pohon, getah 

dan hasil panen karena merupakan bagian dari kehidupan mereka sehari-hari. 

 

Tabel 1. Penilaian Pengetahuan Masyarakat mengenai Definisi Hutan 

No Indikator Pre-test Post-test 

1 Pemahaman hutan sebagai ekosistem 15 21 

2 Perbedaan hutan dengan lahan non-hutan 12 18 

3 Pengetahuan tentang jenis hutan 23 27 

4 Pemahaman fungsi hutan 12 17 

5 Pemahaman hutan sebagai sistem yang berkelanjutan 10 16 

Rata-rata 14.40 19.80 

Persentase (%) 53.33 92.52 

Peningkatan (%) 39.19 

Sumber: Data Primer 

 

Pemahaman hutan sebagai ekosistem mengalami peningkatan paling tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat semakin menyadari keterkaitan antara komponen biotik, abiotik, dan jasa ekosistem hutan. Kesadaran 

bahwa kerusakan hutan dapat mengganggu keseimbangan iklim global, misalnya hilangnya fungsi menyerap karbon 

dan meningkatnya emisi gas rumah kaca, menjadi pondasi dasar bagi partisipasi masyarakat dalam program mitigasi 

iklim (IPCC, 2019). Menurut Golar et al., (2022) Pengetahuan berbasis masyarakat ini juga memperkuat potensi 
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kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (LSM), maupun sektor swasta untuk 

menjaga keberlanjutan dan efektivitas pengelolaan ekosistem hutan. 

Kemampuan masyarakat membedakan hutan dengan lahan non-hutan, (misalnya kebun monokultur seperti sawit 

atau akasia) merupakan aspek penting dalam perencanaan tata guna lahan. Pemahaman ini membantu menghindari 

klaim keliru bahwa perkebunan sama dengan hutan. Penelitian oleh Acin et al., (2020) menegaskan bahwa 

pengetahuan masyarakat tentang perubahan pemanfaatan lahan hutan menjadi kebun sawit secara signifikan 

mempengaruhi persepsi mereka terhadap status lahan tersebut dan penting sebagai implikasi ekologisnya. Selain itu, 

kejelasan pemahaman ini menunjukkan masyarakat bisa menilai bahwa sawit bukan termasuk hutan dan memiliki 

dampak ketika hutan dialihfungsikan. 

Pemahaman masyarakat terhadap ragam fungsi spesifik dari berbagai jenis hutan menunjukkan peningkatan 

terendah. Padahal pengetahuan ini sangat penting karena setiap tipe hutan memiliki peran unik dalam mitigasi dan 

adaptasi iklim. Misalnya hutan mangrove berfungsi melindungi wilayah pesisir dari abrasi dan badai (Alongi, 2020), 

sementara hutan gambut menyimpan cadangan karbon dalam jumlah besar (Kiely et al., 2021). Keterbatasan 

pemahaman ini mengindikasikan perlunya strategi pembelajaran berbasis lokal dan partisipatif, sehingga masyarakat 

dapat mengaitkan jenis hutan dengan pengalaman empiris mereka di lapangan. 

Peningkatan pemahaman fungsi hutan dari segi ekologis, sosial dan ekonomi menunjukkan bahwa masyarakat 

semakin menyadari keterkaitan antara fungsi hutan dan kesejahteraan mereka. Fungsi ekologis hutan mendukung 

regulasi air dan mitigasi iklim melalui serapan karbon, sedangkan fungsi sosial-ekonomi memberikan jasa 

penyediaan seperti kayu untuk membuat sampan dan hasil hutan non kayu berupa madu (Nugroho et al, 2022). 

Dengan demikian, kesadaran ini berpotensi mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengurangan emisi 

berbasis komunitas sekaligus memperkuat ketahanan sosial-ekonomi mereka. 

Pemahaman hutan sebagai sistem yang berkelanjutan memperlihatkan bahwa masyarakat mulai melihat hutan 

dalam perspektif jangka panjang, bukan hanya sebatas manfaat langsung. Hal ini penting dalam penerimaan inisiatif 

kemitraan multi-sektoral seperti community-based forest management atau skema REDD+ (Gatto dan Sadik-Zada, 

2024). Kesadaran keberlanjutan juga menumbuhkan orientasi atau pandangan kolektif bahwa hutan memiliki peran 

penting dalam menghadapi krisis iklim global. Studi terbaru oleh Fischer et al., (2023) menekan bahwa pengelolaan 

hutan berkelanjutan berbasis komunitas atau melibatkan masyarakat berkontribusi nyata terhadap peningkatan stok 

karbon (above-ground biomass) sehingga secara langsung keterlibatan masyarakat berkontribusi pada target mitigasi 

perubahan iklim sekaligus mendukung pembangunan pendesaan.  

 

2. Pengetahuan Masyarakat Mengenai Jenis Hutan 

Tabel 2. Penilaian Pengetahuan Masyarakat Mengenai Jenis Hutan 

No Indikator Pre-test Post-test 

1 Pemahaman tentang hutan alam 17 27 

2 Pemahaman tentang hutan konservasi 7 19 

3 Pemahaman tentang hutan lindung 13 25 

4 Pemahaman tentang hutan produksi 9 27 

5 Pemahaman tentang hutan tanaman 21 27 

Rata-rata 13.40 25 

Persentase (%) 49.22 92.66 

Peningkatan (%) 43.44 

Sumber: Data Primer 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat Desa Kuala Tolam mengenai jenis-jenis hutan masih 

tergolong rendah dengan rata-rata 49,22%, sedangkan hasil post-test meningkat signifikan menjadi 92,66%. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada pengetahuan tentang hutan produksi dan hutan konservasi, sementara peningkatan 

terendah terdapat pada hutan tanaman karena sejak awal pengetahuan masyarakat pada aspek ini relatif lebih baik. 

Data ini memperlihatkan bahwa pendekatan edukasi yang dilakukan berhasil meningkatkan literasi masyarakat 

mengenai fungsi dan perbedaan jenis hutan. 

Pemahaman mengenai hutan alam setelah kegiatan pengabdian meningkat karena masyarakat memperoleh 

penjelasan tentang keberadaan hutan sebagai sistem ekologi yang kompleks dan penyedia jasa lingkungan. Modul 

pembelajaran berbasis kearifan lokal terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta sikap peduli 
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lingkungan, khususnya dalam konteks ekosistem gambut (Arini et al., 2024). Hal ini selaras dengan pentingnya 

pendidikan lingkungan berbasis komunitas untuk memperkuat kesadaran masyarakat dalam mendukung pengelolaan 

hutan lestari (Duke, 2021). 

Pengetahuan masyarakat mengenai hutan konservasi juga meningkat signifikan. Edukasi yang diberikan 

menekankan fungsi konservasi untuk menjaga keanekaragaman hayati serta manfaat jangka panjangnya. Pendekatan 

penyuluhan terbukti efektif apabila masyarakat dilibatkan langsung dalam pengelolaan hutan, sebagaimana 

ditunjukkan melalui model Hutan Kemasyarakatan (HKm) yang mampu menumbuhkan kesadaran konservasi (Ariza 

et al., 2023). Penelitian lain juga menegaskan bahwa pelibatan generasi muda melalui program edukasi partisipatif 

mampu membangun kesadaran kolektif dalam menjaga hutan konservasi (Solihat et al., 2024). 

Pada hutan lindung, pemahaman masyarakat meningkat seiring penekanan pada peran hutan dalam melindungi 

tata air dan mencegah bencana ekologis. Pemahaman risiko lingkungan, misalnya kebakaran lahan dan hutan 

gambut, menjadi kunci untuk memperkuat fungsi lindung hutan (Dicelebica et al., 2022). Penelitian terdahulu juga 

menunjukkan bahwa pencegahan kerusakan hutan akan lebih efektif apabila berbasis pada partisipasi masyarakat 

(Harun et al., 2023). 

Peningkatan pengetahuan mengenai hutan produksi menjadi yang paling tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat sebelumnya kurang memahami perbedaan fungsi hutan produksi dengan jenis hutan lain. Edukasi 

partisipatif mengenai hasil hutan bukan kayu terbukti dapat memperluas pemahaman masyarakat sekaligus 

mendorong praktik pemanfaatan hutan yang berkelanjutan (Sisillia et al., 2024). Integrasi perhutanan sosial dengan 

konservasi juga telah terbukti mampu menyeimbangkan manfaat ekonomi dan ekologi dalam pengelolaan hutan 

(Gunawan et al., 2022). 

Sementara itu, peningkatan terendah terjadi pada hutan tanaman karena pengetahuan awal masyarakat sudah 

cukup baik. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa masyarakat di Riau telah memiliki persepsi positif terhadap sistem 

agroforestri pada lahan gambut karena memberikan manfaat ekonomi (Mardhiansyah et al., 2022). Meskipun 

demikian, tetap penting memastikan bahwa pemahaman masyarakat tidak hanya sebatas manfaat ekonomi, 

melainkan juga mencakup keberlanjutan fungsi ekologi hutan tanaman. 

Secara umum, hasil pengabdian ini menegaskan bahwa metode edukasi partisipatif mampu meningkatkan literasi 

masyarakat mengenai berbagai jenis hutan. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan dapat memperkuat kesadaran ekologis sekaligus memberikan 

manfaat sosial-ekonomi (Hartanto et al., 2024; Mutaqin et al., 2022; Nugroho et al., 2022). Peningkatan pengetahuan 

ini menjadi dasar penting untuk mendorong pengelolaan hutan lestari di Desa Kuala Tolam. 

 

3. Pengetahuan Masyarakat Mengenai Fungsi Hutan 

Hasil pengukuran pengetahuan masyarakat mengenai fungsi hutan menunjukkan adanya peningkatan yang jelas 

setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian, hal ini dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Penilaian Pengetahuan Masyarakat mengenai Fungsi Hutan 

No Indikator Pre-test Post-test 

1 Fungsi ekologi 17 26 

2 Fungsi ekonomi 7 25 

3 Fungsi sosial 13 27 

Rata-rata 12.33 26.00 

Persentase (%) 72.82 96.33 

Peningkatan (%) 23.51 

Sumber: Data Primer 

Rata-rata skor pre-test sebesar 12,33 meningkat menjadi 26,00 pada post-test, dengan persentase capaian naik 

dari 72,82% menjadi 96,33%. Secara keseluruhan, peningkatan pengetahuan mencapai 23,51%, yang menegaskan 

efektivitas kegiatan dalam memperkuat pemahaman masyarakat. Hal ini juga menunjukkan bahwa peserta mampu 

memahami materi yang disampaikan oleh tim pengabdian.  

Peningkatan paling besar terlihat pada aspek fungsi ekonomi, dari 7 menjadi 25, yang menunjukkan bahwa 

masyarakat semakin memahami manfaat ekonomi hutan tidak hanya sebatas kayu, tetapi juga hasil hutan bukan kayu 

(HHBK), jasa lingkungan, hingga peluang ekowisata. Peningkatan ini sejalan dengan penelitian Roslinda et al., 
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(2025) yang menemukan bahwa diskusi interaktif mampu memperkuat pemahaman masyarakat desa terhadap 

fungsi, manfaat, dan nilai hutan secara menyeluruh.  

Selain itu, pemahaman masyarakat mengenai hutan yang memiliki kontribusi strategis terhadap pembangunan 

berkelanjutan. Peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai fungsi ekonomi hutan menunjukkan bahwa peserta 

semakin memahami peran hutan sebagai sumber daya yang memiliki nilai strategis dalam pembangunan 

berkelanjutan. Hutan tidak hanya menghasilkan kayu, tetapi juga menyediakan berbagai hasil hutan non-kayu seperti 

rotan, madu, getah, buah-buahan, serta jasa lingkungan. 

Pemahaman ini penting karena mengarahkan masyarakat pada pola pemanfaatan yang lebih lestari dan 

mendukung pengembangan green economy atau ekonomi rendah karbon. Dengan basis pengetahuan yang lebih baik, 

masyarakat memiliki peluang untuk mengembangkan usaha yang memanfaatkan sumber daya hutan tanpa merusak 

ekosistem, misalnya melalui diversifikasi produk hasil hutan non-kayu yang bernilai tambah tinggi atau 

pengembangan ekowisata berbasis potensi lokal. Dengan demikian, peningkatan pemahaman ini tidak hanya 

berhenti pada level individu atau komunitas, tetapi juga membuka ruang bagi terciptanya sinergi yang lebih luas 

melalui berbagai bentuk kemitraan. 

Fungsi ekonomi hutan dapat diperkuat melalui kemitraan antara masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta. 

Skema kolaborasi seperti hutan kemasyarakatan, ekowisata, serta perdagangan karbon (carbon trading) menjadi 

instrumen yang relevan untuk menciptakan keseimbangan antara manfaat ekonomi dan kelestarian ekologi. 

Kemitraan ini diharapkan mampu memperluas akses masyarakat terhadap pasar, meningkatkan kesejahteraan, 

sekaligus menjaga keberlanjutan hutan sebagai aset ekonomi jangka panjang. Pengetahuan yang semakin meningkat, 

masyarakat memiliki modal awal yang penting untuk terlibat aktif dalam skema kemitraan tersebut sehingga fungsi 

ekonomi hutan dapat benar-benar terwujud dalam kerangka pembangunan berkelanjutan. 

Sejalan dengan temuan ini, Mukul et al. (2016) menegaskan bahwa hasil hutan non-kayu (Non-Timber Forest 

Products/NTFPs) memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan ketahanan ekonomi rumah tangga, terutama di 

wilayah pedesaan. Chamberlain et al. (2019) menambahkan bahwa pengelolaan NTFPs secara berkelanjutan harus 

diintegrasikan ke dalam strategi pengelolaan hutan karena potensinya tidak hanya sebagai sumber pendapatan, tetapi 

juga sebagai instrumen konservasi. Sementara itu, penelitian Simangunsong et al. (2020) di Indonesia menunjukkan 

bahwa meskipun nilai ekonomi nyata dari NTFPs pada ekosistem rawa gambut masih relatif kecil, peluang 

pengembangannya cukup besar bila didukung oleh pasar dan kebijakan yang memadai. Girsang et al. (2024) juga 

menekankan pentingnya integrasi perhutanan sosial dengan perdagangan karbon sebagai peluang strategis dalam 

mengoptimalkan fungsi ekonomi hutan sekaligus mendukung agenda mitigasi iklim. Temuan-temuan tersebut 

memperkuat bahwa peningkatan pengetahuan masyarakat tentang fungsi ekonomi hutan dapat menjadi modal 

penting dalam mendorong praktik ekonomi hijau yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan. 

Pengetahuan mengenai fungsi sosial juga meningkat dari 13 menjadi 27, yang menunjukkan adanya kesadaran 

masyarakat bahwa hutan berperan penting dalam menjaga hubungan sosial, budaya, dan pendidikan lingkungan. 

Peningkatan fungsi sosial keberadaan hutan diharapkan akan turut serta menjaga dan melestarikan keberadaan hutan 

di sekitar Desa Kuala Tolam. Hal ini didukung oleh Armilus et al., (2025); Darmawan et al., (2023); Rijal & Noer, 

(2013) yang menyatakan bahwa fungsi sosial keberadaan hutan seperti membangun kebersamaan dan tanggung 

jawab komunitas sangat mempengaruhi keberlanjutan upaya pelestarian. 

Sementara itu, pemahaman fungsi ekologis meningkat dari 17 menjadi 26, mengindikasikan adanya kesadaran 

yang lebih baik mengenai peran hutan dalam menjaga keseimbangan ekosistem, mencegah erosi, serta melindungi 

keanekaragaman hayati. Peningkatan pemahaman mengenai fungsi ekologi hutan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam menjaga hutan (Oktoyoki et al., 2024). Pemahaman masyarakat yang tinggi membuat masyarakat 

menyadari pentingnya fungsi-fungsi ekologis tersebut, sehingga masyarakat semakin menjaga kelestarian hutan 

(Anestiningarum & Nugroho, 2023). 

Secara keseluruhan, hasil ini memperkuat argumen bahwa kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi 

berbasis partisipasi dan diskusi interaktif efektif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat desa mengenai fungsi 

hutan, baik dari aspek ekologi, ekonomi, maupun sosial. Adanya peningkatan pengetahuan masyarakat akan fungsi 

hutan, diharapkan partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian hutan juga akan semakin tinggi, serta membuka 

peluang pemanfaatan hutan secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kuala Tolam, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau, terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai definisi, jenis, dan fungsi hutan. Hasil pre-test dan 

post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan, yaitu pemahaman terhadap definisi hutan meningkat sebesar 

39,19%, pengetahuan tentang jenis hutan meningkat 43,44%, serta pengetahuan mengenai fungsi hutan meningkat 
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23,51%. Peningkatan ini menegaskan bahwa metode sosialisasi dengan pendekatan edukatif, partisipatif, interaktif, 

dan diskusi kelompok kecil mampu memperkuat kesadaran ekologis, sosial, dan ekonomi masyarakat. 

Pemahaman masyarakat yang lebih baik mengenai fungsi hutan diharapkan menjadi landasan penting dalam 

membangun komitmen kolektif untuk menjaga kelestarian hutan gambut. Selain itu, hasil kegiatan ini dapat menjadi 

modal awal pembentukan kelembagaan lokal, seperti tim patroli hutan, yang berperan dalam pengawasan serta 

pelestarian hutan secara berkelanjutan. Dengan demikian, peningkatan kapasitas masyarakat tidak hanya 

memberikan manfaat bagi keberlanjutan lingkungan, tetapi juga membuka peluang bagi pengembangan ekonomi 

hijau dan kesejahteraan masyarakat desa. 
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